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Abstract. Disturbance and damage to the habitat of proboscis monkeys (Nasalis larvatus Wurmb 1787) has
occurred widely; therefore these monkeys need to adapt to the environment for their fitness. The research on
adaptation strategies of proboscis monkeys on their daily activities and feed selection in fragmented habitats
was done in Kuala Samboja, East Kalimantan. The objective of this research was to recognize the behavior
of bekantan to survive in limited resources. The results showed the monkeys daily activities were dominated
by resting and sleeping (50,9 - 61,0%). There was a similarity of activity proportion between the proboscis
monkeys group in natural habitats and the Zacky group (¥>= 8,55; db = 2; P<0,01) and the Raja group (}*=
0,04; db = 2; P<0,01), but different from the Stan group (y>= 15,48; db = 2; P<0,01). There are at least 21
species of plants used as the proboscis monkeys feed, four of which are unusual plants eaten in other habitats,
namely Acanthus ilicifolius, Raphidophora sp., Flagelaria sp., and Oxyceros longiflora. The probability to
survive on limited resources is to conserve energy by reducing mobile activity and unresponsive to human
presence, using most of the time for resting and optimizing the existing feed resources even though it is not
commonly consumed by proboscis monkeys elsewhere.
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Pendahuluan

Adaptasi satwa adalah kemampuan
khusus yang membantu untuk mampu bertahan
hidup dan melakukan segala sesuatu untuk
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkannya.
Menurut Alikodra (2010) satwa liar harus
mengembangkan strategi adaptasi agar mampu
bertahan hidup di suatu habitat. Tingkat adaptasi
makhluk hidup pada dasarnya berpedoman
pada hukum minimum Leibig dan hukum
toleransi Shelford, yaitu adaptasi makhluk
hidup dikendalikan sumber daya yang paling
langka sebagai [limiting factor yang secara
minimum harus dipenuhi dan masih dalam
rentang toleransi lingkungan yang optimal bagi
makhluk hidup tersebut agar tetap mampu untuk
bertahan (Shelford 1931; Odum 1998; Gorban
et al. 2011). Adaptasi pada satwa liar bisa dalam
bentuk adaptasi fisiologis, morfologi atau
perilakunya. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya perilaku adaptasi satwa primata untuk
menyesuaikan dengan lingkungannya, seperti
pada orangutan (Pongo pygmaeus) (Niningsih
2017; Nawangsari 2014), Rhinopithecus bieti
(Xiang 2014), owa jawa (Hylobates moloch),
surili (Presbytis comata), lutung budeng

(Trachypithecus auratus) (Tobing 2002), dan
bekantan (Nasalis larvatus) (Soendjoto 2005).
Bekantan adalah salah satu satwa primata
endemik Kalimantan yang kritis mengalami
kepunahan (endangered) (Meijaard et al.
2015), sehingga termasuk dalam satwa yang
dilindungi di Indonesia (Pemerintah-RI 1999).
Akhir-akhir ini populasi bekantan dilaporkan
terus mengalami penurunan (Meijaard et al.
2015). Penurunan populasi terutama akibat
kerusakan dan fragmentasi habitat, sedangkan
penyebab lainnya adalah masih terjadinya
aktivitas perburuan liar di beberapa daerah
(Boonratana 1993; Soendjoto 2004; Bennett
1988). Kerusakan dan fragmentasi habitat
bekantan terus berlangsung terutama di luar
kawasan  konservasi. Gangguan tersebut
seiring dengan konversi habitat menjadi
permukiman, ladang, perkebunan kelapa sawit,
sarana pendukung aktivitas pertambangan
batubara, dan pembangunan areal tambak.
Berbagai kerusakan dan gangguan tersebut
akan berdampak terjadinya perubahan habitat,
meliputi ketersediaan sumber pakan, perubahan
struktur dan komposisi vegetasi, serta kontinuitas
tajuk. Beberapa populasi bekantan melakukan
adaptasi terhadap kondisi habitat yang telah
mengalami kerusakan dan fragmentasi habitat,
sehingga masih bisa bertahan sampai saat ini.
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Sekitar Sungai Kuala Samboja adalah
salah satu habitat bekantan yang ada di
Kalimantan Timur (Alikodra et al. 1995).
Habitatnya berdekatan dengan permukiman
dan berbagai aktivitas masyarakat, sehingga
kondisinya terfragmentasi dan terisolasi dengan
populasi bekantan lainnya (Atmoko 2012).
Penelitian ini menjelaskan bagaimana adaptasi
bekantan dalam beraktivitas dan pemilihan
pakan pada habitat yang terfragmentasi.

Materi dan Metode

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di habitat bekantan
Sungai Kuala Samboja, Kutai Kartanegara,
Kalimantan Timur, mulai bulan September
2011 sampai dengan bulan Februari 2012.

Kelompok sampel

Bekantan yang diamati tiga kelompok
harem di Kuala Samboja yang mewakili tiga
komunitas habitat, yaitu: kelompok Stan (1
jantan dewasa, 1 jantan remaja, 4 betina dewasa,
4 anak) mewakili komunitas habitat rambai laut
(Sonneratia caseolaris); kelompok Zaky (1
Jantan dewasa, 6 betina dewasa, 4 anak, 1 bayi)
mewakili komunitas habitat rambai- -riparian
(komposisi vegetasi S. caseolaris dan jenis
lainnya) dan kelompok Raja (1 jantan dewasa, 1
jantan remaja, 3 betina dewasa, 1 betina remaja,
3 anak) mewakili komunitas habitat riparian
(komposisi vegetasi bervariasi dan tidak ada
jenis S. caseolaris).

Pengamatan perilaku

Pengamatan aktivitas harian kelompok
bekantan menggunakan metode instantaneous
sampling  (Altmann  2009).  Pencatatan
dilakukan pada jantan dewasa dan betina
dewasa yang menjadi target pengamatan setiap
30 menit dengan interval 1 menit mewakili
aktivitas 12 jam (06.00-18.00). Pengamatan
dilakukan pada tiga kelompok sampel, dengan
total satuan pengamatan sebanyak 4.084 satuan
waktu pengamatan (2.026 jantan dan 2.058
betina). Perilaku bekantan yang diamati adalah
pemanfaatan strata pohon dan aktivitasnya.
Aktivitas bekantan yang diamati meliputi
aktivitas makan, bergerak, sosial, istirahat, dan
tidur.

Pengamatan tumbuhan pakan

Pengamatan aktivitas makan dilakukan
bersama dengan pengamatan pemanfaatan
ruang. Untuk mengetahui jenis tumbuhan dan
bagian yang disukai bekantan dilakukan dengan
metode IARF (individual activity records of
feeding) (Yeager 1989). Pada metode ini,
satu jenis tumbuhan yang dimakan oleh satu

individu bekantan yang teramati diberi nilai 1
(satu). Dicatat juga bagian dari tumbuhan yang
dimakan, meliputi daun, pucuk daun, buah,
bunga, batang, dan tangkai daun.

Analisis Data

Signifikansi proporsi aktivitas
dibandingkan dengan lokasi lain dan preferensi
jam aktivitas bekantan dianalisis menggunakan
uji Chi-square (%) (Siegel 1990).

H1p0t651s yang d1u]1
HO : o) . (tabel)?” 1) proporsi aktivitas
be an%an dengan lokasi lainnya berbeda;

2) tidak ada preferensi aktivitas harian

bekantan pada jam-jam tertentu.

HO : x2 bitung) . (e 1) proporsi aktivitas

%an dengan lokasi lainnya berbeda;
2) ada preferensi aktivitas harian bekantan
pada jam-jam tertentu.

Jenis pakan yang digunakan oleh bekantan
dijumlah skor masing-masing jenis tumbuhan
dan bagian yang dimakan kemudian di ranking
untuk mendapatkan jenis-jenis yang disukai.

Hasil dan Pembahasan

Proporsi aktivitas

Secara umum aktivitas harian bekantan
pada siang hari didominansi aktivitas istirahat
dan tidur (50,9 - 61,0%). Pola proporsi aktivitas
(time budget) harian kelompok Stan dan Zacky
hampir sama. Aktivitas makan tertinggi pada
kelompok Stan (33,4%), aktivitas bergerak dan
tidur paling banyak pada kelompok Raja (20,5%
dan 28,1%), istirahat dan sosial tertinggi pada
kelompok Zacky (37,0% dan 2,1%).

Berdasarkan analisis Chi square dengan
didasarkan nilai frekuensi harapan menurut
Bismark (1986) menunjukkan kesamaan
proporsi aktivitas bekantan di TN Kutai dengan
kelompok Zacky (y*=8,55; db=2; P<0,01) dan
Raja (> = 0,04; db = 2; P<0,01), sedangkan
kelompok Stan proporsi aktivitasnya berbeda
(x> =15,48; db =2; P<0,01).

Hal itu menunjukkan bahwa walaupun
kelompok Stan beraktivitas di komunitas
rambai yang didominansi jenis mangrove seperti
halnya di TN Kutai, namun perbedaan kondisi
kerapatan pohon, variasi jenis tumbuhan, dan
ketersediaan pakan menyebabkan proporsi
aktivitasnya berbeda. Pada komunitas rambai,
hanya dijumpai satu jenis mangrove (S.
caseolaris), sedangkan di TN Kutai terdiri dari
Rhizophora mucronata, R. apiculata, Bruguiera
sexangula, B. parvifolia, B. caryophylloides,
Avicennia alba, dan Ceriops tagal (Bismark
1986). Selain itu komunitas mangrove di TN
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Kutai lebih rapat (311 pohon/ha) dan tajuknya
kontinyu, sedangkan di lokasi penelitian ini
kondisinya lebih jarang (158 pohon/ha) dan
tajuk diskontinyu.

Berdasarkan jenis kelamin, betina
memiliki aktivitas makan dan bergerak lebih
tinggi (32,6% dan 11,5%) dibandingkan jantan
(28,4% dan 10,6%), namun aktivitas istirahat
(termasuk tidur) jantan lebih tinggi (61,0%)
dari betina (53,3%). Proporsi aktivitas jantan
dan betina tersaji pada. Aktivitas sosial hanya
dilakukan oleh betina saja, yaitu sebesar 2,5%,
meliputi aktivitas allogroomingdan menyusui.
Allogrooming dilakukan oleh betina dewasa
terhadap betina dewasa lain atau betina dewasa
terhadap anaknya.

Aktivitas makan dan bergerak bekantan
betina lebih tinggi dibandingkan jantan,
namun aktivitas istirahatnya lebih rendah.
Betina memerlukan makan yang lebih banyak
untuk mendapatkan energi yang lebih untuk
menyusui, merawat bayi, dan menunjang sistem
reproduksinya. Jantan lebih banyak beristirahat
sebagai upaya untuk menghemat energi.
Bobot badannya yang lebih berat, sehingga
pergerakannya juga memerlukan energi yang
lebih tinggi, selain itu jantan memerlukan
cadangan energi lebih untuk melindungi
kelompoknya dari ancaman predator.

Selama penelitian tidak dijumpai adanya
aktivitas seksual, padahal menurut Nowak
(1999) bekantan tidak mengenal musim
kawin, perkawinan terjadi sepanjang tahun.
Kondisi tersebut dimungkinkan karena pada
saat penelitian beberapa betina dewasa sedang
menyusui bayi atau anaknya.  Penelitian
Agoramoorthy dan Hsu (2005) dalam populasi
liar bekantan di Labuk Bay Sanctuary, Sabah
menunjukkan betina dewasa yang sedang
bersama dengan bayinya cenderung menghidar
saat jantan akan mendekatinya. Gorzitze (1996)
melaporkan bahwa puncak kopulasi bekantan
terjadi pada bulan Oktober dan tidak dapat
dilihat perilaku kopulasi selama kebuntingan
sampai beranak pada bulan Nopember dan
Desember. Kopulasi pada bekantan di habitat
liar juga terjadi pada bulan Januari, Juni,
Agustus, dan Nopember (Agoramoorthy dan
Hsu 2005; Murai et al. 2007), sedangkan
berdasarkan observasi yang penulis lakukan di
Taman Safari Cisarua menunjukkan kopulasi
terjadi juga pada bulan Desember (Atmoko
2011).

Aktivitas harian

Aktivitas  makan  kelompok  Stan
meningkat mulai pagi hari pukul 06.00 sampai
dengan 08.00, kemudian cenderung menurun
pada siang hari sekitar pukul 10.00 - 13.00.
Pada sore hari pukul 16.00 - 17.00 aktivitas

makan meningkat mencapai 69%. Aktivitas
istirahat banyak dilakukan pada siang hari pukul
10.00 - 13.00 berkisar antara 71 - 90%. Aktivitas
istirahat pada siang hari banyak dilakukan oleh
bekantan untuk tidur, yaitu berkisar 34 - 78%.
Aktivitas bergerak banyak dilakukan pada pukul
14.00 - 15.00, yaitu sebesar 20%. Berdasarkan
analisis statistik aktivitas kelompok Stan
mempunyai preferensi waktu tertentu untuk
beraktivitas makan (y>= 100,7; P<0,01; n =
479), bergerak (y*= 104,8; P<0,01; n = 60) dan
istirahat (y*= 70,8; P<0,01; n = 873). Aktivitas
sosial tidak ada preferensi waktu tertentu untuk
beraktivitasnya (y*= 13,6; P<0,01; n = 20).

Aktivitas makan kelompok Zacky mulai
pagi hari sampai pukul 14.00 tidak banyak
mengalami perubahan, hanya pada pukul
10.00 - 12.00 aktivitas makannya menurun
seiring dengan aktivitas istirahat dan tidur
yang tinggi. Pukul 14.00 aktivitas makan dan
bergerak mulai meningkat kembali sampai
pukul 17.00 menjelang istirahat di pohon tidur,
dengan ditandai aktivitas istirahat diam yang
meningkat. Aktivitas istirahat pada pagi hari
banyak digunakan untuk tidur, sedangkan pada
sore hari cenderung digunakan untuk istirahat
diam. Aktivitas istirahat tidur mulai teramati
sejak pagi hari sampai pukul 15.00, dan aktivitas
tidur tertinggi terjadi pada tengah hari pukul
11.00 - 12.00, sebesar 24% saat kondisi matahari
panas terik. Berdasarkan analisis statistik
aktivitas kelompok Zacky menunjukkan adanya
preferensi waktu tertentu untuk beraktivitas
makan (y= 67,1; P<0,01; n = 403), bergerak
(x>= 44,6; P<0,01; n = 114), sosial (y*= 60,8;
P<0,01; n=26), dan istirahat (y’>= 76,9; P<0,01;
n="757).

Aktivitas makan kelompok Raja dilakukan
mulai pagi hari dan menurun pada pukul 10.00
- 12.00, kemudian cenderung meningkat lagi
sampai sore pukul 17.00. Aktivitas bergerak
kelompok Raja dibandingkan dua kelompok
lainnya dapat dilihat tidak beraturan. Pada waktu
tertentu aktivitasnya sangat tinggi mencapai
lebih dari 70%, namun pada jam tertentu sama
sekali tidak melakukan pergerakan. Berdasarkan
analisis statistik aktivitas kelompok Raja
menunjukkan adanya preferensi waktu tertentu
untuk melakukan aktivitas makan (Y= 130;
P<0,01; n = 392), bergerak (y>= 338,8; P<0,01;
n = 286), dan istirahat (y>= 168,9; P<0,01; n
= 709), sedangkan aktivitas sosial tidak ada
preferensi waktu tertentu (y’>= 16,6; P<0,01; n
=95).

Secara umum, waktu yang digunakan
bekantan di Kuala Samboja untuk istirahat dan
tidur siang lebih dari setengah dari aktivitas
hariannya. Hal tersebut diperkuat oleh McDade
(2005) yang menyatakan bahwa bekantan
mencari pakan pada pagi hari, kemudian



Jurnal Primatologi Indonesia, Vol. 14, No. 1, Januari 2017, him. 14-21

istirahat dalam waktu yang cukup lama untuk
mencerna pakannya dan makan lagi menjelang
petang. Sistem pencernaan bekantan mirip
dengan kelompok satwa ruminansia (Matsuda
et al. 2011). Seperti halnya jenis ruminansia,
waktu istirahat yang panjang pada bekantan
digunakan  untuk  mencerna  pakannya,
salah satunya adalah dengan melakukan
remastication. Remastication adalah perilaku
bekantan mengeluarkan kembali pakannya
ke mulut kemudian mengunyahnya kembali
sebelum benar-benar menelannya.

Aktivitas bergerak kelompok Raja paling
tinggi sedangkan waktu istirahatnya paling
rendah jika dibandingkan dengan dua kelompok
lainnya. Hal itu berkaitan dengan kondisi
habitat di komunitas riparian yang memanjang
di tepi sungai dengan vegetasi lebih rapat dan
sumber pakan tersebar. Pergerakan untuk
mencapai pohon pakan yang satu ke pohon
pakan lainnya harus terlebih dahulu melalui
pohon-pohon lain yang ada di sekitarnya. Selain
itu jenis yang banyak dan rapat menyebabkan
diperlukan waktu yang lebih lama untuk
mencari dan memilih pakan yang disukai
(foraging). Selaras dengan penelitian Yang et
al. (2007) pada subfamily Colobinae lainnya
yaitu Trachypithecus francoisi menunjukkan
bahwa pada habitat yang masih baik aktivitas
bergerak dan foraging cenderung lebih rendah
dan istirahatnya lebih tinggi dibandingkan pada
habitat yang rusak.

17

Kelompok Stan dan Zacky sudah
terhabituasi kehadiran manusia dengan segala
aktivitasnya. Beberapa kali pengamatan pada
pagi hari saat kelompok Zacky masih tidur di
pohon yang berdekatan dengan jalan raya,dapat
dilihatbekantan tidak terganggu kebisingan yang
ditimbulkan kendaraan yang melintas. Demikian
juga dengan kelompok Stan yang tetap tenang
melakukan aktivitasnya, walaupun di sekitar
lokasi tersebut ada aktivitas masyarakat yang
sedang memancing, memasang atau memeriksa
bubu, atau mengambil dan mengangkut
daun nipah. Bekantan di lokasi lainnya lebih
sensitif dengan kehadiran manusia. Menurut
(Boonratana 2000), bekantan di Kinabatangan,
Sabah Malaysia menggunakan sebanyak
27,8 — 30,0% dari waktu aktivitasnya untuk
kewaspadaan. Bekantan di Lahan Basah Suwi,
Kalimantan Timur juga menunjukkan perilaku
dengan tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap
kehadiran manusia (Atmoko et al. 2017).

Jenis pakan

Sekurang-kurangnya terdapat 21 jenis
tumbuhan sumber pakan bekantan di Kuala
Samboja. Sebanyak 12 jenis berhabitus pohon,
2 jenis pohon kecil, 5 jenis liana, 1 jenis paku-
pakuan dan 1 jenis semak. Perhitungan IARF
menunjukkan bahwa lima jenis tumbuhan
paling disukai bekantanadalah rambai laut
(Sonneratia caseolaris), laban (Vitex pinnata),
Deris sp., karet (Hevea braziliensis) dan api-api
(Avicenia cf. officinalis) (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis tumbuhan sumber pakan bekantan di Kuala Samboja

Bagian yang dimakan

Suku Jenis da bu bng pu Tain IARF (0/0)
Habitat Rambai
Pohon
Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris \ \ \ 82 35,8
Avicenniaceae Avicenia cf. officinalis N 13 9,5
Myrtaceae Syzygium sp \ 2 1,5
Liana
Leguminosae-pap.  Deris sp. \ 18 6,6
Araceae Raphidophora sp. v 9 2,9
Flagellariaceae Flagelaria sp. \ \ 4 1,5
Semak
Acanthaceae Acanthus ilicifolius \ 9 6,6
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Habitat Rambai-Riparian

Pohon

Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris \ \ \ 82 37,5

Verbenaceae Vitex pinnata oAb o 46 31,8

Pohon Kecil

Rubiaceae Oxyceros longiflora \ 3 34

Verbenaceae Teyt?manmoa’endron \ 2 2,3
coriaceum

Liana

Leguminosae-pap.  Deris sp. \ 18 10,2

Araceae Raphidophora sp. \ 9 5,7

Leguminosae-pap.  Derris trifoliata \ \ 6 6,8

Flagellariaceae Flagelaria sp. \ 4 2,3

Habitat Riparian

Pohon

Verbenaceae Vitex pinnata VoAb s 46 29,0

Euphorbiaceae Hevea brasiliensis \ b 17 27,4

Elaeocarpaceae Elaeocarpus stipularis  \* P \ 5 8,1

Malvaceae Hibiscus tiliaceus v 4 6,5

Dipterocarpaceae Vatica pauciflora \ 4 6,5

Anacardiaceae Buchanania \ \ \ 3 4,8
arborescens

Euphorbiaceae Baccaurea motleyana \ 2 3,2

Dilleniaceae Dillenia suffruticosa \ 1 1,6

Meliaceae Sandoricum koetjape \ 1 1,6

Liana

Leguminosae-caes. Bauhinia sp. \ \ 6 9,7

Paku-pakuan

Blechnaceae Stenochlaena palustris V 1 1,6

Keterangan : bagian dimakan : da = daun; bu = buah; bng = bunga; pu = pucuk; lain = lainnya; IARF = individual

activity records of feeding

Sumber : *(Matsuda 2008); *(Soendjoto 2006)

Jumlah jenis pakan bekantan pada
habitat yang berada di dekat muara (komunitas
rambai) paling sedikit dan semakin meningkat
pada habitat di daerah hulu sungai (komunitas
rambai-riparian dan komunitas riparian). Hal
itu karena semakin ke arah hulu sungai jenis
tumbuhannya semakin beragam. Keberagaman
jenis tumbuhan pada habitat akan memberikan
variasi pilihan sumber pakan bekantan.

Jenis laban (Vitex pinnata) adalah pakan
utama di komunitas riparian, sedangkan rambai
laut (S. caseolaris) menjadi pakan utama di
komunitas rambai dan komunitas rambai-
riparian. Jenis bakau (mangrove) lainnya
selain rambai laut adalah api-api (Avicenia cf.
officinalis). Daun dan buah api-api dimakan
kelompok bekantan yang berada di bawah
komunitas rambai yang berdekatan dengan

muara sungai. Penyebaran jenis api-api hanya
dijumpai di lokasi tersebut dengan kondisi
kadar garam yang lebih tinggi. Penggunaan
S. caseolaris sebagai sumber pakan utama
bekantan juga di laporkan di Delta Mahakam
(Alikodra dan Mustari 1994; Atmoko dan
Sidiyasa 2008), Sungai Sepaku, dan Sungai
Semoi, Kalimantan Timur (Atmoko et al. 2011),
namun penelitian (Saidah et a/. 2002) di kawasan
mangrove Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan
Selatan, menunjukkan hal yang berbeda,
bekantan sama sekali tidak memanfaatkan S.
caseolaris baik sebagai sumber pakan maupun
tempat beraktivitas. Hasil penelitian tersebut
melaporkan bahwa sumber pakan utama
bekantan Rhizophora mucronata dan Bruguiera
parvifolia.
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Jenis tumbuhan bawah dan liana yang
banyak dijumpai di ketiga lokasi ternyata juga
digunakan bekantan sebagai sumber pakannya.
Berdasarkannilai IARF jenis Deris sp., Acanthus
ilicifolius, Raphidophora sp., Bauhinia sp. dan
Derris trifoliata sering dimakan bekantan.
Acanthus  ilicifolius, — Raphidophora  sp.,
Flagelaria sp., dan Oxyceros longiflora adalah
jenis yang belum pernah dilaporkan sebagai
sumber pakan bekantan pada penelitian di
habitat bekantan lainnya (Salter et al. 1985;
Bismark 1986; Bismark 1994; Yeager 1989;
Yeager 1995; Alikodra dan Mustari 1994;
Yeager et al. 1997; Alikodra 1997; Atmoko dan
Sidiyasa 2008; Saidah ef al. 2002; Soendjoto
2006; Kartono et al. 2008; Matsuda et al. 2009).
Ada dua kemungkinan alasan penggunaan jenis
tersebut sebagai sumber pakan. Pertama karena
ketersediaan sumber pakan yang umum dimakan
terbatas keberadaannya, sehingga bekantan
beradaptasi dengan memakan jenis-jenis
tersebut. Kedua untuk memenuhi kebutuhan
mineral yang mungkin banyak terdapat pada
tumbuhan tersebut.

Bekantan memakan beberapa jenis
tumbuhan  untuk memenuhi kebutuhan
nutrisinya, diantaranya mineral (Bismark
2009). Beberapa jenis tumbuhan yang sering
tumbuh di hutan sekunder seperti suku
Leguminosae sering dipilih primata, karena
banyak mengandung N, P dan abu, sejauh
kandungannya tidak menghambat pencernaan
(Gupta dan Chivers 2004). Menurut (Waterman
et al. 1988) primata yang memakan berbagai
jenis tumbuhan dan bagiannya dengan variasi
tinggi akan mengurangi peluang terkena efek
racun yang ditimbulkan senyawa sekunder
dalam tumbuhan tersebut. Memakan buah
yang belum masak mencerminkan tingginya
toleransi terhadap sumber pakan yang berserat
tinggi atau menghindari agen antibiotik yang
terkandung dalam buah masak (Garber 1987).

Bekantan di lokasi penelitian ini masih
bisa bertahan hidup, karena kemampuan
bekantan untuk beradaptasi dengan perubahan
habitat. Adaptasi bekantan pada habitat yang
berubah menjadi hutan karet di Kalimantan
Selatan dilaporkan Soendjoto et al. (2005).
Menurut (Soendjoto et al. 2005) pada waktu
tertentu beberapa areal hutan karet milik
masyarakat di konversi menjadi ladang,
sehingga menciptakan mozaik-mozaik pada
habitat bekantan. Mozaik inilah yang menjadi
patch bagi bekantan, sehingga untuk mencapai
patch tersebut bekantan beradaptasi dengan
merubah pola jelajah hariannya.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Pola aktivitas bekantan di Kuala
Samboja dalam melakukan strategi adaptasi
untuk bertahan hidup di habitat yang terisolasi
dan terfragmentasi : 1) menghemat energi
dengan mengurangi perilaku pergerakan dan
tidak responsif terhadap kehadiran manusia;
2) menggunakan sebagian besar waktu
aktivitas siangnya untuk istirahat atau tidur;
3) mengoptimalkan sumber daya yang ada
dalam wilayah jelajahnya yang sempit, dengan
menggunakan sumber pakan lain yang tidak
biasa dimakan bekantan di tempat lainnya.

Saran

Habitat bekantan di Kuala Samboja
dalam kondisi minimum menyediakan sumber
daya bagi kehidupan bekantan, oleh karena
itu perlu ditingkatkan kualitas habitatnya
melalui pembinaan habitat. Pembinaan habitat
diarahkan pada jenis pakan yang sudah umum
digunakan bekantan di habitat yang masih baik.
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